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KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kesalahan berbahasa dalam

surat undangan yang ditulis siswa kelas | SLTP Negeri 1 Bendo, Magetan dapat

disimpulkan bahwa dalam menulis surat undangan, siswa melakukan kesalahan-

kesalahan bahasa sebagai berikut:

I

2

(S

Kesalahan ejaan/penggunaan huruf besar sebanyak 41 buah (23,56%);
Kesalahan penggunaan tanda baca titik sebanyak 31 buah (17,82%):
Kesalahan penggunaan tanda baca koma sebanyak 35 buah (20,11%);
Kesalahan penggunaan tanda baca titik dua sebanyak 30 buah (17.24%):
Kesalahan penggunaan pilihan kata sebanyak 12 buah (6,90%);
Kesalahan penggunaan kalimat sebanyak 25 buah (14,37%).

Kesalahan-kesalahan tersebut di atas barangkali disebabkan oleh bebe-

rapa faktor, yaitu:
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Belum sepenuhnya siswa menguasai kaidah bahasa;

Kekurangcermatan sfswa dalam menyusun kalimat dan memilih kata vang
tepat;

Kuatnya pengaruh bahasa pertama (bahasa Jawa) terhadap bahasa kedua

(bahasa Indonesia);
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4. Terbatasnya kesempatan siswa untuk berlatih menulis surat, baik di sekolah

maupun di rumah.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan saran
sebagai berikut;
I. Para guru Bahasa Indonesia, harus lebih sabar dalam membimbing siswa

untuk lebih menguasai ejaan dan tanda baca dan penggunaan kata baku.
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Guru hendaknya banyak memberikan latihan menulis, baik di sekolah

maupun tugas di rumah.
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Guru hendaknya banyak memberi contoh-contoh surat dinas (surat
undangan), jangan hanya terbatas pada buku paket.
4. Peneliti lanjut dapat mengadakan penelitian yang lebih luas menyangkut

penelitian surat undangan, tidak hanya siswa kelas I SLTP.
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